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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ajaran Islam tentang zakat adalah perintah Allah TSWang
diwahyukan kepada Rasulullah SAW yang mempunyagkaspsial ekonomi
sebagai landasan untuk membangun suatu sistem yaegujudkan
kesejahteraan dunia dan akhirat yaitu dengan miggasikan dalam ibadah
berarti memberi peranan yang sangat penting paykkken serta keimanan
yang mengendalikan seorang Muslim dalam kehidupzhny

Zakat sebagai rukun Islam merupakan kewajibanséiaslim yang
mampu membayarnya dan diperintahkan bagi merekag ybarhak
menerimanya dengan pengelolaan yang baik. Selajnzékat merupakan
sumber dana potensial yang dapat dimanfaatkan umémajukan
kesejahteraan umum bagi seluruh masyarakat. Sesegamg mengeluarkan
zakat berarti membersihkan diri, jiwa dari sifatkiki bakhil dan
membersihkan hartanya dari hak orang lain yang dadam harta tersebut
begitu juga dengan orang yang menerima zakat akasihbjiwanya dari
penyakit iri serta dengki terhadap orang yang mikntifrta?

Di dalam al-Quran telah disebutkan sebanyak 27t ayang
mensejajarkan kewajiban zakat dengan kewajibarasdalam rukun Islam.

Posisi kewajiban zakat menjadi urutan ketiga seotomatis menjadi bagian
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mutlak dari kelslaman seseorahgillah telah berfirman dalam surat al-
Baqgarah ayat 43:
4 . . A .
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Artinya: “Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan uklgh
beserta orang-orang yang rukukQs. Al-Bagarah: 43].

Pada hakikatnya zakat terdiri dari dua macpertama zakat maal
(zakat yang berhubungan dengan harta) yang melipaitat emas, binatang,
tumbuh-tumbuhan(buah-buahan), dan barang perniadg@adua, zakat nafs
yaitu zakat yang berhubungan dengan diri(lbadany yhsebut dengan zakat
fitrah. Dalam penilitian ini penulis akan membsimaengenai zakat fitrah.
Zakat fitrah (zakat diri) adalah zakat yang diwagib atas diri setiap
individu laki-laki dan perempuan Muslim yang mangaita memenuhi syarat-
syarat yang telah ditetapkan. Adapun orang-oraramgy kewajiban
mengeluarkan zakat adalah sebagai berikut:
1. Orang yang mempunyai kelebihan makanan atau hartadgri
keperluan tanggungannya pada malam dan pagi hga. Ra
2. Anak yang lahir sebelum matahari terbenam diakiliarb Ramadhan.
3. Memeluk agama Islam sebelum matahari terbenam ididkhlan
Ramadhan.
4. Orang yang meninggal dunia setelah matahari terbediakhir bulan

Ramadhan.

8 Yusuf QardhawiFigh Zakat Beirut: Dar al-Irsyad, 1991, h. 42
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Waktu pembayaran zakat fitrah adalah pada bulana@han yang
dibayarkan paling lambat sebelum kaum Muslim selesnunaikan ibadah
sunah shalat Id. Apabila pelaksanaan zakat dilakukaelewati batas waktu
yang ditentukan, maka zakat tersebut bukan lagukndsalam kategori zakat
fitrah akan tetapi dianggap sebagai sedekah BiaSabagaimana tercantum

dalam salah satu hadist riwayat Ibnu Abbas:
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Hadist di atas menjelaskan bahwa barang siapa yam@mbayarkan zakat
fitrah sebelum shalat Id, mka zakat tersebut yatgyicha. Sedangkan barang
siapa yang membayarkan setelah shalat Id, maka tzéksebut hanya
dianggap sebagai bentuk dari pada sedekah Hid#d. Abu Daud]

Dandiperkuatdengarhadistriwayat!bnu Umar.
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“Dari lbnu Umar r.a, sesungguhnya Rasulullah SAWnmmeé&ntahkan agar
mengeluarkan zakat fitrah sebelum orang-orang bgkah menunaikan
shalat.[HR. Jama’ah kecuali Ibnu Majah]

Masyarakat desa Mojosari kecamatan Sedan kabug@ésmbang
adalah sebuah desa dimana mayoritas penduduknymabea Islam dan

beraliran Nahdlatul Ulama (NU). Ketika mengakhiruldn Ramadhan,

masyarakat disibukkan dengan membayar zakat fikkln tetapi masyarakat

*http://www.raseco.web.id
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desa Mojosari kecamatan Sedan kabupaten Rembangiliknesebuah
tradisi/kebiasaan yaitu dimana pembayaran zakahfiya kepada orang yang
berhak menerimanya dilaksanakan setelah menundikdah sunnah shalat Id
dan hal tersebut sudah berlaku sejak zaman nengknganereka.

Jumhur fugaha’ berpendapat bahwa mengakhirkan fisiedt setelah
shalat Idul fitri hukumnya adalah makruh karena maksud utama dkait za
fitrah adalah mencukupkan orang-orang fakir-misttari meminta-minta di
hari Raya, jadi apabila mengakhirkannya hilangklbagian waktu dari hari itu
tanpa terbukti mencukupkan ftu.

Imam Syafi'l dan Hambali berpendapat bahwa tidgkeholehkan
membayar zakat fitrah setelah shalat Id jika tideda udzur(halangan),
sedangkan menurut Imam Maliki membolehkan membagkat fitrah setelah
shalat Id dan tidak gugur sampai dibayarkannya Jieamtersebut.

K. Munawar selaku sesepuh di desa Mojosari kecam&edan
kabupaten Rembang berpendapat bahwa zakat fitlamdeaetentuan hukum
Islam harus dibayarkan pada waktu akhir Ramadhé&siabeberbuka puasa
sampai pagi hari sebelum orang-orang menunaikasaibaunnah shalat Id.
Akan tetapi, jika dalam pembagiannya boleh dibagilsetelah shalat Id

asalkan ketika malam hari raya atau sesuai waktg telah ditentukan ia telah

8usuf QardhawiHukum Zakat (Terjemahan dari Salman dan Harun dBdgor: PT.
Pustaka Litera AntarNusa, 2006, h. 960
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berniat membayar zakat fitrah atas diri dan oramg@ yang menjadi
tanggunganny&

Salah satu fenomena yang terjadi di desa Mojdssramatan Sedan
kabupaten Rembang ini yaitu dimana sebagian besmyarakat di desa
Mojosari melakukan pembayarn zakat fitrah setelattas Id. Hal ini dianggap
sebagai hal yang wajar. Pembayaran zakat fitradtadeshalat I1d telah menjadi
sebuah tradisi/kebiasaan bagi masyarakat desa &tojiecamatan Sedan
kabupaten Rembang sejak dari dulu. Karena rendafenjang pendidikan
pengetahuan pentingnya ilmu agama, mka mengakibatkareka tidak
mengetahui hukum yang sebenarnya mengenai waktbgyaran zakat fitrah.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penuligriter untuk
mengadakan penelitan mengend&efsepsi Ulama’ Rembang Terhadap
PembayaranZakat Fitrah SetelahShalat ‘Idul fitri yang terjadi di Desa

Mojosari KecamatarSedarKabupaterRembang’

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut penulis tertarik untoelakukan
penelitian dalam bentuk skripsi dengan beberapalatasiiantarany:
1. Bagaimanakah pembayaran zakat fitrah di desa Mojdsscamatan
Sedan kabupaten Rembang?
2. Bagaimanakah persepsi ulama’ Rembang tentang pam#ra zakat

fitrah setelah shalatdul fitri?

“Wawancara dengan K. Munawar, Sesepuh di desa Mbjasgamatan Sedan kabupaten
Rembang, tanggal 23 Agustus 2012



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis datala
1. Untuk mengetahui praktek pembayaran zakat fitrahdeSa Mojosari
kecamatan Sedan kabupaten Rembang.
2. Untuk mengetahui persepsi ulama’ Rembang terhadagbayaran zakat
fitrah setelah shalatidul fitri yang terjadi di desa Mojosari kecamatan

Sedan kabupaten Rembang.

D. Manfaat Penulisan Skripsi

Adapun manfaat di dalam penulisan yang penulis tilantaranya:

1. Bagi penulis sendiri manfaat yang dirasakan denufisan skripsi ini
adalah untuk menambah wawasan dan pengetahuamdgeptaktek
pembayaran zakat fitrah setelah shalltul’ fitri di desa Mojosari
kecamatan Sedan kabupaten Rembang.

2. Bagi pihak lain, penulis berharap skripsi ini aldapat menjadi sumber
referensi dan saran pemikiran bagi kalangan akajetlan menunjang
penulisan yang selanjutnya akan berguna sebaganh@rbandingan bagi
penulis yang lain, khususnya bagi pihak pelaksatmgai sumber data

dari lembaga tersebut.

E. Tedaah Pustaka

Maksud utama dari telaah pustaka adalah menyediak@anmasi
tentang penelitian-penelitian atau karya-karya ydreghubungan dengan

penelitian yang akan diteliti agar tidak terjadiptikasi atau pengulangan



dengan penelitian yang telah ada. Di samping iapatl memberikan rasa
percaya diri dalam melakukan penelitian sebab dengiaah pustaka semua
konstruksi yang berhubungan dengan penelitian yela@ tersedia, kita dapat
menguasai banyak informasi yang berhubungan depgaalitian yang kita
lakukan®*

Dalam telaah pustaka ini, penulis akan mendeskapsibeberapa
karya yang ada relevansinya dengan judBéersepsi Ulama’ Rembang
Tentang Pembayaran Zakat Fitrah Setelah Shalatl ‘i (Studi Kasus
Pembayaran Zakat Fitrah di desa Mojosari Kecama@edan Kabupaten
Rembang)’ Berikut ini adalah beberapa bentuk karya ilmiaik b&rupa buku
maupun dalam bentuk skripsi yang berkaitan dengh&at4itrah antara lain:

Yusuf Qardhawi dalam bukunya yang berjudiflukum Zakat’
menjelaskan tentang zakat berdasarkan Quran dalistiakan tetapi yang
menjadi acuan bagi penulis adalah penjelasan mangbatas waktu
pembayaran zakat fitrah yang bahwasannya harussdilakan sebelum shalat
‘Idul fitri dan di dalam buku tersebut juga dijelaskan apabiddam
pembayaran zakat fitrah dilaksanakan setelah shiaak fitri, maka zakat
tersebut bukan merupakan zakat fitrah melainkatuliesari sedekah biasa.

Skripsi Putri Rahmatillah, mahasiswi UIN Sunan [&éga yang lulus
pada tahun 2006 dengan jud#erspektif Hukum Islam dalam Pembagian
Zakat Fitrah di Musholla Al-Baiturrahman Dusun Barg Desa Wijirejo

Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul Yogyakar&Kripsi tersebut fokus

' Consuello G. Sevilla, dklengantanr Metode Penelitian (terjemahan Alimudilinvu)
Jakarta: Ul Press, 1993, h. 31



membahas tentang pembagian zakat fitrah yang ditekgecara merata jika
dilihat dari hukum Islam apakah diperbolehkan atigiak. Dalam skripsi
tersebut dijelaskan bahwa pembagian zakat fitrahg ydilakukan secara
merata sebenarnya tidak diperbolehkan oleh hukilammi&arena mengenai
orang-orang yang berhak menerima zakat fitrah sdergan orang-orang
yang berhak menerima zakat harta yaitu sesuai yi#atgr di dalam Al-
Quran surat At-Taubah ayat 60 dimana dalam ayeebeit menyebutkan
bahwa orang yang berhak menerima zakat fitrah hd&lasnaf yang terdiri
dari fakir, miskin,amil, mu’allaf, rigab, gharim, sabilillaldanibnussabil.
Begitu juga dengan Titik Syarofani lulusan Agamiars Universitas
Muhammadiyah Mojokerto dalam skripsinya yang barjudinjauan Hukum
Islam Terhadap Pembayaran Zakat Fitrah dengan Ug8tgdi Kasus di Desa
Trawas Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokert@kripsi ini membidik
mengenai pembayaran zakat fitrah yang mengguna&ag jika dilihat dari
hukum Islam yang berlaku. Dalam skripsi ini menyiikan bahwa
berdasarkan kesepakatan ulama’ membayar zakdt fi’s|agan menggunakan
uang sebenarnya tidak diperbolehkan karena dalamuake hadist yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas mengatakan bahwa zéikah dengan satu

sha’ gandum atau makanan pokok yang ada di negara grasasing.

. Metode Pendlitian

Pada dasarnya penulisan skripsi ini berdasarkaa padtu penelitian

lapangan yang dilakukan di desa Mojosari kecamafmdan dengan



menggunakan studi kepustakaan yang ada hubungalemgman zakat fitrah.

Adapun metode yang digunakan dalam penulisan sknipsdalah:

1. JenisPenelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangheld research)
yaitu penelitian yang obyeknya mengenai gejalalgejau peristiwa yang
terjadi pada kelompok masyarakat. Dalam hal iniladamengenai
persoalan yang berkaitan dengan zakat fitrah, gghipenelitian ini juga
bisa disebut penelitian kasus /study kasieseStudy dengan pendekatan
deskriptif kualitatif*2
Adapun lokasi yang menjadi obyek penelitian daldmpsi ini
adalah desa Mojosari kecamatan Sedan kabupaten aRgmttengan
pertimbangan karena yang ada praktek pembayaraat fitdah setelah
shalat Idul fitri adalah desa tersebut.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyekrdana data
itu diperoleh*® Dalam penelitian ini penulis menggunakan 2 sunuaéa
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Data Primer
sumber data primer adalah data yang diperoletsiamggdari

sumber pertamdAdapun yang menjadi sumber data primer dalam

2Sumardi suryabratayletodologi PenelitianJakarta, PT Raja Grafindo Persada, Cetl1,
1998 h. 22

¥ Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiiekarta: PT. Rineka
Cipta, 2006, h. 129
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penelitian ini adalah data yang didapatkan langsiari tempat yang
menjadi obyek penelitian yaitu desa Mojosari kedamaSedan
kabupaten Rembang. Khususnya para pelaku praktetbgeran
zakat fitrah setelah shalatitl fitri, tokoh masyarakat dan ulama’ yang
ada di desa Mojosari kecamatan Sedan kabupatend®gmb
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang tidajsuag
memberikan data kepada pengumpul data, misalnyat lerang lain
atau lewat dokumel. Dalam penelitian ini yang menjadi data
sekunder antara lain berupa bahan-bahan kepustakadnberupa
kamus, buku-buku, karya ilmiah yang berbentuk skriglan kitab-
kitab yang ada kaitannya dengan penelitian tersebut
3. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dadsnalitian
ini adalah wawancara dan observasi. Wawancara saétu kegiatan yang
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara lamgyswengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada respbhBefam penelitian
ini dilakukan secara bebas dalam arti respondereridikebebasan
menjawab akan tetapi dalam batas-batas tertentutigg menyimpang
dari panduan wawancara yang telah disusun. Modelaweara yang

dilakukan oleh penulis yaitu dengan mengajukan iaglae pertanyaan

" Amirufin dan Zaenal AsikinPengantar Metode dan Penelitian Hukudakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2003, h. 30

> Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Bandung: Alfabeta, 2008,
h.137

® M. Burhan BunginMetodologi Penelitian Kuantitatifjakarta: Kencana, 2006, h. 126
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kepada pelaku yang terkait atas penelitian ini.aBalhal ini penulis
langsung wawancara dengan beberapa anggota mamlyatak desa
Mojosari dan tokoh masyarakat yang ada di desa $4ojckecamatan
Sedan kabupaten Rembang.

Selain itu penulis juga wawancara dengan beberkgraall yang
ada di desa Mojosari kecamatan Sedan kabupatenddgnintuk dimintai
pendapatnya mengenai kasus yang sedang ditelitipglaulis. Dalam hal
ini karena sulitnya responden yang akan diwawancaraka penulis
mengambil beberapa sampel responden yang salafysatrdapat K.H.
Musthofa Bisri selaku anggota dewan penasehat di Mituk dimintai
pendapatnya mengenai apa yang dilakukan oleh nssytadtesa Mojosari
kecamatan Sedan kabupaten Rembang yaitu membéagrfiteah setelah
shalat Idul fitri.

4. AnalisisData

Analisis data adalah proses mengorganisasikamegagurutkan
data dalam pola, kategori dan satuan uraian dashingga dapat
ditemukan tema dan dapat disarankan oleh 'd8&telah data-data
terkumpul langkah selanjutnya adalah menganal@gasa dan mengambil
kesimpulan dari data yang terkumpul. Dalam melakukaalisis data ini,
penulis akan menggunakan metode deskriptif dengandgkatan
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitig)ang bertujuan untuk

mendiskripsikan atau menggambarkan mengenai faktasf sifat-sifat

Joko SubagyoMetode Penelitian (Dalam Teori dan Praktel@pkarta: Rineka Cipta,
Cet. Ke-3, 1999, h. 39
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serta hubungan antara fenomena vyang diselidiki |&kmudian
dianalisis'®Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan pehkt
pembayaran zakat fitrah yang dilaksanakan setélalatsidul fitri di desa
Mojosari kecamatan Sedan kabupaten Rembang memamtiangan

ulama’ yang ada di daerah Rembang.

G. Sistematika Penulisan Skrips
Untuk memudahkan pembahasan dan penelaah terh&dppi $ni,
maka penulis menyusun dalam bab per bab yang sheniaitan. Dalam
setiap bab terdiri dari sub-sub pembahasan. Adagstematikanya dapat
penulis rumuskan sebagai berikut :
Bab I : Pendahuluan,
Yang terdiri atas latar belakang masalah, rumusasatah,
tujuan penulisan penelitian, manfaat penulisanpskritelaah
pustaka, metode penulisan skripsi, dan sistematéaulisan
skripsi.
Bab Il :  Tinjauan Umum Tentang Zakat Fitrah.
Dalam bab ini memuat beberapa alasan meliputi; grtiag
zakat fitrah, dasar hukum zakat fitrah, muzakki, stahik,
Amil atau Pengelola Zakat dan manajemen pemberdayaa

zakat dalam Islam.

18 saifuddin AnwarMetode PenelitianYogyakarta:Pustaka Pelajar Offset,1998, h.128J
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Bab Ill : Persepsi Ulama’ Rembang Tentang Pembayafakat Fitrah
Setelah Shalat ‘Idul Fitri Di Desa Mojosari KecaaratSedan
Kabupaten Rembang.
meliputi; Profil desa Mojosari, Praktek pembayazakat fitrah di

desa Mojosari dan persepsi ulama’ Rembang tergantayaran
zakat fitrah setelah shaladul fitri.

Bab IV : Analisis.

meliputi; Analisis pembayaran zakat fitrah di deb#ojosari
kecamatan Sedan kabupaten Rembang dan Analisisajesnd

ulama’ Rembang tentang pembayaran zakat fitrahasetghalat

“Idul fitri.

Bab V: Penutup, meliputi: kesimpulan, saran-samaenutup dan daftar

pustaka.



